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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Implementasi 

Implementasi program adalah implementasi dari analisa dan desain 

sistem yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diharapkan dengan adanya 

implementasi ini dapat dipahami jalannya suatu Sistem Informasi Penyusunan 

Ransum Kambing Dengan Menggunakan Metode Simultaneous Equation. 

Pertama-tama user harus mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan dari program 

yang akan diimplementasikan baik dari segi perangkat keras maupun perangkat 

lunak komputer. 

 

4.2 Kebutuhan Sistem 

Dalam tahap ini dijelaskan mengenai implementasi perangkat lunak yang 

telah dikembangkan. Sistem Informasi Penyusunan Ransum Kambing Dengan 

Menggunakan Metode Simultaneous Equation ini memerlukan perangkat lunak 

(software) dan perangkat keras (hardware) agar dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Adapun perangkat lunak yang digunakan, yaitu: 

1. Sistem operasi Windows 7. 

2. Penyimpanan Database adalah SQL Server 2008. 

3. Aplikasi program adalah Microsoft Visual Studio 2010 

Perangkat keras yang digunakan, yaitu: 

a. Processor minimal Pentium 4 (sebaiknya lebih). 
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b. RAM minimal 1 Gb. 

c. VGA on Board. 

d. Harddisk 80 GB. 

e. Monitor resolusi 800 x 600 atau lebih. 

f. Keyboard dan mouse. 

 

4.3 Instalasi Program 

Pengembangan Sistem Informasi Penyusunan Ransum Kambing Dengan 

Menggunakan Metode Simultaneous Equation ini membutuhkan perangkat lunak 

yang sudah terinstalasi, adapun tahapan-tahapan instalasi dan pengaturan (setting) 

sistem, yaitu:  

a. Install sistem operasi Windows 7. 

b. Install aplikasi pemrograman Microsoft Visual Studio 2010. 

c. Install aplikasi database SQL Server 2008. 

d. Install aplikasi Rancang Bangun Penyusunan Ransum Kambing Dengan 

Menggunakan Metode Simultaneous Equation. 

 

4.4 Menu Utama 

Menu pada Gambar 4.1 merupakan menu utama  dalam menjalankan sistem. 

Seluruh aplikasi dapat dilakukan pada menu utama ini. Terdapat tiga menu utama 

yang dapat digunakan yaitu master, transaksi dan laporan. Adapun penjelasan 

menu dan masing-masing sub menu adalah: 

a. Menu File yang terdiri dari sub menu: login, logoff, dan exit. 
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b. Menu Master yang terdiri dari sub menu: Nutrisi, Karyawan, Harga Pakan dan 

Pakan. 

c. Menu Transaksi yang terdiri dari sub menu: Input Data Kandang, Input 

Kenaikan Berat Badan dan Formulasi Ransum. 

d. Menu Laporan yang terdiri dari sub menu : Laporan Data Pakan, Laporan 

Kandang, Laporan Data Nutrisi. 

Berikut ini adalah penjelasan dari menu utama dan masing-masing dari 

sub menunya, sebelum menu utama tampil aplikasi akan menjalankan tampilan 

awal program. Adapun tampilan dari awal program dan menu utama dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. 

 

 
Gambar 4.1 Menu Utama. 

 

4.5 Menu File 

Menu file digunakan untuk kebutuhan user yang berhubungan dengan 

sistem dari aplikasi seperti login sampai keluar dari program. Menu sistem terdiri 
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dari beberapa sub menu yaitu  login, logoff, dan exit. Adapun penjelasan dari sub 

menunya adalah sebagai berikut: 

A. Sub Menu Login 

Menu login yang terdiri dari form login digunakan untuk masuk ke 

aplikasi, user yang login juga harus terdaftar dalam database. Untuk masuk ke 

aplikasi user diminta memasukkan user dan passwordnya jika user tidak terdaftar 

maka aplikasi tidak akan dapat dijalankan. 

Adapun tampilan dari form login dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2 Form Login. 

 

B. Sub Menu Logoff 

 Sub menu logoff digunakan jika user hendak mengganti user login yang 

sedang aktif, adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3 Proses Logoff. 
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C.  Sub Menu Exit 

 Sub menu Exit digunakan jika user hendak menutup aplikasi, adapun 

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4. Proses Exit 

 

4.6 Menu Master 

Dalam menu master terdiri dari sub menu karyawan, kebutuhan nutrisi, 

harga pakan dan pakan. Adapun penjelasan sub menu dari menu master adalah 

sebagai berikut: 

A. Master Karyawan 

Sub master karyawan digunakan untuk mendata siapa saja yang bisa 

menjalankan aplikasi dan juga digunakan untuk menentukan hak aksesnya. 

 
Gambar 4.5. Form Master Karyawan 
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B. Master Kebutuhan Nutrisi 

Sub master kebutuhan nutrisi digunakan untuk acuan perhitungan 

kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan kambing dalam pencapaian target berat badan 

yang diinginkan. Adapun tampilan formnya dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6. Form Master Kebutuhan Nutrisi 

C. Master Harga Pakan 

Master harga pakan digunakan untuk acuan menghitung harga ransum 

yang akan dibuat. Dalam form harga pakan terdapat sub tools master harga pakan. 

Tools tersebut digunakan untuk menambah atau merubah harga pakan. Adapun 

tampilan formnya dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8. 
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Gambar 4.7 Form Master Harga Pakan 

 

 

Gambar 4.8 Form Sub Master Harga Pakan 
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D. Master Pakan 

Master pakan digunakan untuk meanambah atau merubah bahan pakan 

beserta nutrisi yang terkandung dalam bahan pakan tersebut. Adapun tampilan 

formnya dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

 
Gambar 4.9 Form Master Pakan 

 

4.7 Menu Transaksi 

Pada menu transaksi terdapat beberapa sub menu yaitu sub menu input 

data kandang, sub menu input kenaikan berat badan dan sub menu formulasi 

ransum. Adapun penjelasan sub menu dari menu transaksi adalah sebagai berikut: 
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A. Input Data Kandang 

Form input data kandang digunakan untuk menambah kandang atau 

periode beserta berat rata-rata kambing. Adapun tampilan formnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.9. 

 
Gambar 4.10 Form Data Kandang 

 

B. Input Harian 

Form input harian digunakan untuk mengUpdate data berat kambing. 

Dalam form kenaikan berat badan juga terdapat sub form pendukung untuk 

memilih kandang mana yang akan di Update. Adapun tampilan formnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.11 dan Gambar 4.12 

 
Gambar 4.11 Form Input Harian 
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Gambar 4.12 Sub Form Pendukung Input Harian 

 

C. Formulasi Ransum 

Pada form ini terdapat dua metode perhitungan yang dilakukan yaitu 

perhitungan kebutuhan nutrisi dengan menggunakan metode Subtitusi Biasa dan 

perhitungan porsi komposisi ransum dengan menggunakan metode Simultaneous 

Equation. Dalam form formulasi ransum terdapat dua sub form pendukung yaitu 

sub form untuk menentukan kandang mana yang akan dipilih dan sub form untuk 

menentukan bahan apa saja yang akan digunakan dalam menyusun ransum. 

Adapun tampilan formnya dapat dilihat pada Gambar 4.13, gambar 4.14 dan 

Gambar 4.15. 
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Gambar 4.13 Form Formulasi Ransum 

 

 

Gambar 4.14 Sub Form Pendukung Formulasi Ransum 
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Gambar 4.15 Sub Form Pendukung Formulasi Ransum 

 

4.8 Menu Laporan 

4.8.1 Laporan Data Kandang 

Laporan data kandang adalah laporan yang menampilkan data pencatatan 

pertambahan berat kambing dan tanggal Update. Adapun desain laporannya dapat 

dilihat pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Laporan Data Kandang 
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4.8.2 Laporan Data Pakan 

Laporan data kambing adalah laporan yang menampilkan data detail pakan 

serta harga pakan terakhir. Adapun desain laporannya dapat dilihat pada Gambar 

4.17. 

 

Gambar 4.17 Laporan Data Pakan 

 

4.8.3 Laporan Data Nutrisi 

Laporan data nutrisi adalah laporan yang menampilkan data hasil 

perhitungan nutrisi dan porsi komposisi serta harga ransum yang tebentuk. 

Adapun desain laporannya dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

 
Gambar 4.18 Laporan Data Nutrisi 
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4.9 Evaluasi Sistem 

Evaluasi diperlukan untuk menguji apakah sistem yang dibuat telah 

berjalan dengan baik dan benar. Jika terjadi perbedaan yang mendasar maka dapat 

dipastikan sistem yang dibuat masih memiliki kesalahan, oleh karena itu 

diperlukan beberapa perbaikan agar sistem tersebut berjalan baik dan benar.  

Pada tahap evaluasi ini digunakan cara blackbox testing dan 

membandingkan hasil perhitungan secara manual dengan hasil perhitungan 

dengan menggunakan sistem ini. 

4.9.1 Black box testing 

Pada Black Box testing ini, penulis membatasi pada menu transaksi saja. 

Tabel berikut merupakan tabel Black Box Testing yang penulis lakukan terhadap 

sistem ini. 

A. Transaksi Input Kandang 

Form input data kandang digunakan untuk menambah kandang atau 

periode beserta berat rata-rata kambing. 

Tabel 4.1 Tabel Uji Coba Transaksi Input Kandang 

Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Output 

Diharapkan 

Hasil 

1 Tambah 

data 

baru ke 

form 

Kandang 

Memasukkan Id 

kandang Baru, 

tanggal masuk, 

berat rata-rata 

dan jumlah 

kambing 

Muncul pesan ”Data 

berhasil disimpan” 

dan data muncul ke 

data gridview. 

Berjalan dengan 

baik 
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Setelah semua data terisi dengan lengkap dan benar, maka user dapat 

melakukan penyimpanan data Kandang yang baru dengan menekan button simpan 

seperti terlihat pada gambar 4.19. 

 
Gambar 4.19 Uji Coba Transaksi Kandang Baru 

 

Sebelum penyimpanan semua data kandang kedalam database  dilakukan 

validasi pada aplikasi agar tidak terjadi penyimpanan data yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan data. Validasi tersebut berupa pemberitahuan apakah data yang 

dimasukkan sudah benar. Seperti terlihat pada gambar 4.17. 

 
Gambar 4.20 Validasi Kandang Baru 

 

Setelah dilakukan validasi maka data baru bisa dilakukan proses penyimpanan. 

 
Gambar 4.21 validasi Data Kandang Baru Tersimpan 
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B. Transaksi Input Harian 

Form input harian digunakan untuk mengUpdate data berat kambing. 

Dalam form kenaikan berat badan juga terdapat sub form pendukung untuk 

memilih kandang mana yang akan di Update. 

Tabel 4.2 Uji Coba Transaksi Input Harian 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input 
Output 

Diharapkan 

Hasil 

2 Tambah data 

baru ke form 

Kandang 

Memasukkan Id 

kandang Baru, 

tanggal masuk, berat 

rata-rata dan jumlah 

kambing 

Muncul pesan 

”Data berhasil 

disimpan” dan data 

muncul ke data 

gridview. 

Berjalan 

dengan 

baik 

3 Tampil data 

Transaksi 

Input Harian  

ke dalam 

field 

Menampilkan data 

Transaksi Input 

Harian sesuai dengan 

field-fieldnya 

Dengan mengklik 

gridview maka data 

gridview yang 

dituju akan muncul 

pada fieldnya  

Berjalan 

dengan 

baik 

 

Setelah semua data terisi dengan lengkap dan benar, maka user dapat 

melakukan penyimpanan data input harian yang baru dengan menekan button 

simpan seperti terlihat pada gambar 4.22. 

 
Gambar 4.22 Gambar Uji Coba Transaksi Input Harian 
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Sebelum penyimpanan semua data input harian kedalam database  

dilakukan validasi pada aplikasi agar tidak terjadi penyimpanan data yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan data. Validasi tersebut berupa pemberitahuan apakah 

data yang dimasukkan sudah benar. Seperti terlihat pada gambar 4.23. 

 
Gambar 4.23 Validasi Input Harian 

 

Setelah dilakukan validasi maka data baru bisa dilakukan proses penyimpanan. 

 
Gambar 4.24 validasi Data Input Harian Tersimpan 

 

 

C. Transaksi Hitung Nutrisi 

Pada form ini terdapat dua metode perhitungan yang dilakukan yaitu 

perhitungan kebutuhan nutrisi dengan menggunakan metode subtitusi biasa dan 

perhitungan porsi komposisi ransum dengan menggunakan metode simultaneous 

equation. Dalam form formulasi ransum terdapat dua sub form pendukung yaitu 

sub form untuk menentukan kandang mana yang akan dipilih dan sub form untuk 

menentukan bahan apa saja yang akan digunakan dalam menyusun ransum. 
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Tabel 4.3 Uji Coba Transaksi Hitung Nutrisi 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output Diharapkan 

Hasil 

4 Tampil data 

kandang  ke 

dalam field 

Memasukkan 

data 1 (satu) 

dan 2 (dua)  

Fiel yang dituju terisi 

data Kandang 

Berjalan 

dengan baik 

5 Proses 

Hitung 

Kebutuhan 

Nutrisi 

Memasukkan 

data 1 (satu) 

dan 2 (dua) 

Dengan mengklik 

kalkulasi maka field 

yang dituju akan terisi 

data hasil perhitungan. 

Berjalan 

dengan baik 

6 Tampil data 

Master 

Pakan  ke 

dalam field 

Menampilkan 

data Pakan 

sesuai 

dengan field-

fieldnya 

Dengan mengklik 

gridview maka data 

gridview yang dituju 

akan muncul pada 

fieldnya  

Berjalan 

dengan baik 

7 Proses 

Hitung porsi 

komposisi 

ransum 

Memasukkan 

data master 

pakan dalam 

gridview 

Dengan mengklik 

kalkulasi maka field 

yang dituju akan terisi 

data hasil perhitungan. 

Berjalan 

dengan baik 

 

Untuk memasukkan data Id kandang maka klik dua kali pada Gridview 

maka data kandang akan masuk kedalan field yang dituju. Seperti terlihat pada 

Gambar 4.25. 

 
Gambar 4.25 List View Data Kandang 
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Setelah dilakukan pengisian semua field yang ada maka proses kalkulasi 

perhitungan kebutuhan nutrisi dapat diproses dengan cara mengklik button 

kalkulasi. Setelah itu akan muncul hasil perhitungannya dan langsung masuk ke 

dalam field yang sudah disediakan. Seperti terlihat pada Gambar 4.26. 

 
Gambar 4.26 Uji Coba Hitung Kebutuhan Nutrisi 

 

Untuk menghitung porsi komposisi ransum langkah pertamanya adalah 

klik assign bahan pembentuk lalu akan muncul gridview yang berisi bahan pakan 

pembentuk. Setelah itu pilih mana saja bahan yang akan dipakai. Seperti terlihat 

pada Gambar 4.27. 

 
Gambar 4.27 List View Data Bahan Pakan Pembentuk 
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Setelah dipilih bahan pembentuk maka dapat dilakukan proses perhitungan 

porsi komposisi ransum dengan cara klik button kalkulasi. Seperti terlihat pada 

gambar 4.28. 

 
Gambar 4.28 Uji Coba Hitung Kebutuhan Nutrisi 

 

Sebelum penyimpanan semua data Transaksi Hitung Nutrisi kedalam 

database  dilakukan validasi pada aplikasi agar tidak terjadi penyimpanan data 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan data. Validasi tersebut berupa pemberitahuan 

“Simpan Data Nutrisi?”. Seperti terlihat pada Gambar 4.29. 

 
Gambar 4.29 Validasi Simpan Perhitungan 

 

Setelah penyimpanan selesai maka akan muncul form notifikasi apakah 

hasil perhitungan perlu di cetak atau tidak. Seperti terlihat pada Gambar 4.30. 
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Gambar 4.30 Validasi Cetak 

 

Hasil perhitungan tersebut akan dijadikan acuan dalam memformulasikan 

bahan pakan sehingga didapatkan susunan ransum yang seimbang. Adapun 

hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.31. 

 

 
Gambar 4.31 Hasil Cetak Perhitungan 

 

 Dari hasil uji coba melalui black box testing terhadap sistem informasi 

perhitungan ransum diatas menunjukkan bahwa sistem telah sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Hasil uji melalui black box testing diharapkan akan 

meminimalkan kesalahan user dalam mengisikan form-form pada aplikasi 

tersebut.  
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4.9.2 Perbandingan Hasil Panen Secara Manual dan Sistem 

Pada evaluasi yang kedua ini, penulis akan membandingkan perhitungan 

hasil panen secara manual dengan sistem. Berikut ini data laporan pencatatan 

perkembangan pertambahan berat badan kambing. 

Dilakukan pecobaan selama 1 bulan terhadap dua ekor kambing dengan 

berat sama yaitu 18 kg dan perlakuan pemeliharaan yang tidak berbeda. kambing 

yang pertama diberikan ransum dengan penyusunan konvensional dan yang kedua 

di berikan ransum yang disusun dengan menggunakan aplikasi penyusunan 

ransum dengan menggunakan metode simultaneous equation. Di dapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Hasil perkembangan berat dan biaya yang dikeluarkan untuk kambing 

pertama bisa di lihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Konvensional 

Tanggal 

Input 

Berat 

Badan(kg) 

bahan Pakan yang 

di pakai 

total biaya 

pakan (Rp) 

Pertambahan 

Berat harian 

(gram) 

10 juli 

2014 
18 

dedak halus padi 

197 200 

 
jagung kuning 

 
kulit jagung 

 
dedak jagung 

 
jerami padi kering 

 
bungkil kedelai 

 
rendeng kangkung 

 
bungkil kelapa 

 

10 

agustus 

2014 

21 - - 100 
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Hasil perkembangan berat dan biaya yang dikeluarkan untuk kambing 

kedua  bisa di lihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Sistem Aplikasi 

Tanggal 

Input 

Berat 

Badan 

(Kg) 

bahan Pakan yang di 

pakai 

total biaya 

pakan (Rp) 

Pertambahan 

Berat Harian 

(gram) 

10 juli 

2014 
18 

dedak halus padi 

160 768 

 
jagung kuning 

 
kulit jagung 

 
dedak jagung 

 
jerami padi kering 

 
bungkil kedelai 

 
rendeng kangkung 

 
bungkil kelapa 

 

10 

agustus 

2014 

21,5 - - 116,6 

 

Dari perbandingan dua tabel diatas dapat diambil kesimpulan terjadi 

selisih pada total harga pakan dan pertambahan berat badan antara kambing 

pertama dan kambing kedua. Ini membuktikan bahwa penyusunan ransum 

kambing dengan menggunakan metode simultaneous equation lebih efektif dalam 

meningkatkan pertambahan berat dan lebih efisien dalam biaya pembuatan 

ransum. 


